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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk budaya sekolah, implementasi 
budaya sekolah, dan kendala implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter religius 
siswa serta solusi pemecahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MAN Kota Batu mulai Agustus sampai Oktober 2020. Subjek penelitian 
terdiri atas Plt. Kepala, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Guru PPKn, Guru Akidah-Akhlak, dan 
siswa. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan teknik analisis interaktif model Miles & Huberman. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa terdapat 16 budaya sekolah yang diimplementasikan di MAN Kota Batu. Imple-
mentasi budaya sekolah dalam membentuk karakter religius siswa dilakukan melalui tiga aspek, 
yaitu kegiatan harian, mingguan, dan tahunan dengan berpedoman pada visi dan misi sekolah 
yang ingin dicapai. Kendala implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter religius 
siswa di antaranya: (1) karakteristik siswa yang beragam; (2) lingkungan yang kurang mendukung; 
dan (3) kendala yang berasal dari guru. Solusi yang diberikan yaitu melakukan pendekatan khu-
sus kepada siswa, membangun komunikasai dan memberikan pemahaman kepada orang tua, 
serta membangun komitmen yang kuat untuk keberhasilan pengimplementasi budaya sekolah. 
 
Kata Kunci: implementasi, budaya sekolah, karakter religius 
 

ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF SCHOOL CULTURE IN FORMING RELIGIOUS 
CHARACTERS OF STUDENTS 

 
Abstract: This research aims to describe the form of school culture, implementation of school culture, 
and the obstacles in building student’s religious character and the solutions to solve them. This 
research used a descriptive qualitative approach. The research was conducted at MAN Batu City from 
July to September 2020. The research subjects consisted of acting head of school, the deputy head of 
curriculum, Civic and Pancasila Education and Akidah-Akhlak teachers, and students. Data collection 
using observation, interview, and documentation techniques. Data analysis is done by inductive 
technique. The results showed that there were 16 school cultures implemented in MAN Batu City. The 
implementation of school culture in shaping the religious character of students is carried out through 
three aspects, namely daily, weekly, and annual activities guided by the school's vision and mission to 
be achieved. The Obstacles in implementing school culture in building students' religious character 
include: (1) diverse student characteristics; (2) a less supportive environment; and (3) obstacles that 
come from the teacher. The solutions provided are to take a special approach to students, build com-
munication, provide understanding to parents, and build a strong commitment to the successful 
implementation of school culture. 

Keywords: implementation, school culture, religious characters 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan berdirinya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yaitu men-

cerdaskan kehidupan bangsa yang berda-

sarkan pada Pancasila dan Undang-Un-

dang Dasar Negara Republik Indonesia Ta-

hun 1945. Usaha untuk mewujudkan tuju-

an tersebut terteera dalam Undang-Un-

dang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan un-

tuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mailto:rose@umm.ac.id
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta beranggung jawab 

(Pasal 3).  

Hingga saat ini pendidikan merupa-

kan sarana yang paling sesuai untuk mem-

bangun kecerdasan dan kepribadian siswa 

agar terus menjadi lebih baik dari sebe-

lumnya. Di antara tujuan pendidikan na-

sional seperti yang ditegaskan dalam Un-

dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-

tang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 

menjadikan siswa menjadi pribadi yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Hal tersebut sesuai dengan sila 

pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang 

Maha Esa.  

Pendidikan harus terus-menerus di-

bangun dan dikembangkan agar dapat 

menghasilkan generasi yang sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Pendidikan di-

harapkan tidak hanya mendidik siswa agar 

menjadi manusia yang cerdas, akan tetapi 

pendidikan juga dapat membentuk siswa 

menjadi manusia yang berakhlak mulia. 

Oleh karena itu, pemerintah terus berusaha 

agar pendidikan benar-benar menjadi kun-

ci dalam pembentukan karakter bangsa 

(character building). Melalui Peraturan Pre-

siden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Pe-

nguatan Pendidikan Karakter, pemerintah 

terus berusaha memperkuat implementasi 

pendidikan karakter di Indoneisa, dan un-

tuk implementasinya di sekolah dikeluar-

kan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Sa-

tuan Pendidikan Formal. 

Berbagai permasalahan mengiringi 

pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Di 

kalangan remaja, terutama para siswa, saat 

ini muncul masalah seperti mudahnya 

mereka terprovokasi oleh banyaknya berita 

yang bernada negatif dan tidak mampu 

mengendalikan diri mereka sehingga ber-

ujung pada tawuran antarsiswa. Tawuran 

antarsiswa di Depok, misalnya, mengaki-

batkan dua orang menderita luka sabet 

senjata tajam hingga jarinya putus (Nugra-

ha, 2019). Bukti adanya kemerosotan nilai 

karakter lainnya yaitu dengan adanya se-

pasang remaja di Probolinggo yang ter-

tangkap CCTV berbuat mesum di masjid 

(Purwadi, 2019).  

Permasalahan senada yang menun-

jukkan adanya kemerosotan nilai-nilai ka-

rakter bangsa terlihat dengan penggunaan 

narkotika di kalangan remaja yang terus 

meningkat. Kepala Badan Narkotika Na-

sional (BNN) menyatakan bahwa penya-

lahgunaan narkotika di kalangan remaja 

makin meningkat dari tahun sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-

jadi peningkatan penyalahgunaan narko-

tika sebesar 24%-28% pada tahun 2019 

yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya, 

tahun 2018, yang hanya sebesar 20% 

(Santoso & Pramudita, 2019). 

Beberapa kasus di atas menunjukkan 

adanya kemerosotan karakter religius yang 

ada di Indonesia, terutama di kalangan 

remaja. Pemerintah merespons hal tersebut 

dengan terus berbenah seperti dengan me-

lakukan perbaikan kurikulum, meningkat-

kan kualitas guru, membuat program pem-

bangunan karakter, dan membuat kebijak-

an yang berkaitan dengan dunia pendidik-

an seperti dengan menetapkan 4 pokok ke-

bijakan bidang pendidikan nasional me-

lalui program “Merdeka Belajar”. Program 

tersebut meliputi Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional, Ujian Nasional, Rencana Pelak-

sanaan Pembeljaran, dan Peraturan Peneri-

maan Peserta Didik Baru Zonasi (Haru-

susilo, 2020). 

Proses pembentukan karakter dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan 

metode dan strategi yang berbeda-beda. 
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Setiap sekolah memiliki cara masing- 

masing dalam mengimplementasikan pen-

didikan karakter yang disesuaikan dengan 

kebijakan sekolah. Namun, semua sekolah 

memiliki tujuan yang sama dalam imple-

mentasi pendidikan karakter, yaitu mem-

bentuk karakter yang baik pada diri setiap 

siswa.  

Sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam menginternalisasikan nilai- 

nilai agama sehingga mampu tercermin 

pada perilaku siswa. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menciptakan budaya 

yang ada di sekolah.  

Religius merupakan salah satu nilai 

yang ada dalam pendidikan karakter. Hasil 

penelitian tentang pelaksanaan dan pe-

nguatan karakter religius di sekolah yang 

dilakukan Utami (2014) menegaskan bah-

wa pelaksanaan nilai religius dalam pen-

didikan karakter dilakukan melalui be-

berapa program pengembangan diri yaitu, 

kegiatan sekolah yang rutin dilakukan saat 

berada di sekolah, kegiatan guru dengan 

siswa yang sifatnya spontan untuk di-

lakukan, keteladanan yang dilakukan guru 

kepada siswa, mengondisikan sekolah de-

ngan sedemikian rupa, menyisipkan pen-

didikan karakter ke dalam materi pem-

belajaran, penyampaian pesan yang berisi 

nilai moral melalui budaya sekolah dari 

guru kepada siswa yang terdiri atas bu-

daya yang ada di dalam kelas, budaya 

yang ada pada lingkungan sekolah, dan 

budaya yang ada di luar sekolah.  

Penelitian Raudhatinur (2019) ten-

tang implementasi budaya sekolah Islami 

dalam pembinaan akhlak siswa menunjuk-

kan adanya sepuluh bentuk budaya se-

kolah Islami yang diterapkan di SMP Ne-

geri 19 Percontohan Banda Aceh, yang pe-

nerapannya dilakukan melalui empat lang-

kah, yaitu pembentukan dan perkenalan 

budaya sekolah Islami, memberi tausiyah 

kepada siswa, pengontrolan serta pem-

biasaan, dan sanksi. Terdapat 6 faktor pen-

dukung dan 2 faktor penghambat dalam 

penerapan budaya sekolah Islami dalam 

pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 19 

Percontohan Banda Aceh. Perbedaan pe-

nelitian ini dengan penelitian tersebut ya-

itu terletak pada fokus penelitiannya. Fo-

kus penelitian ini pada budaya sekolah se-

cara umum dan tidak spesifik pada budaya 

sekolah yang sifatnya religius seperti pe-

nelitian Raudhatinur. Di samping itu, pe-

nelitian ini juga memberikan solusi ter-

hadap berbagai kendala yang ada. 

Penelitian lain dilakukan oleh Johan-

nes, Ritiauw, & Abidin (2020) tentang im-

plementasi budaya sekolah dalam mewu-

judkan pendidikan karakter di SD Inpres 

19 Ambon. Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa program-program pembudaya-

an yang ada di SD tersebut telah diterap-

kan dengan baik oleh sekolah. Budaya- 

budaya sekolah yang diprogramkan dia 

ntaranya budaya religius, budaya keman-

dirian, budaya nasionalisme, budaya pe-

duli social, dan budaya peduli lingkungan. 

Peran orang tua siswa sangat penting da-

lam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah 

yang positif, misalnya mengikuti lomba- 

lomba cerdas cermat dan baris berbaris 

sehingga program budaya tersebut mampu 

membawa siswa-siswi di SD Inpres 19 

Ambon memiliki karakter yang baik sesuai 

dengan norma dan adat istiadat yang ada. 

Penelitan tentang implementasi pendi-

dikan karakter dalam pembentukan kepri-

badian holistik siswa yang dilakukan Mau-

nah (2015) menegaskan bahwa pembentu-

kan karakter anak dapat dilakukan melalui 

dua strategi, yakni internal sekolah dan 

eksternal sekolah. Strategi internal sekolah 

dilakukan melalui empat pilar, yaitu ke-

giatan proses belajar mengajar di kelas, 

kegiatan keseharian dalam bentuk budaya 
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sekolah, kegiatan pembiasaan, dan kegiat-

an kokurikuler serta ekstrakurikuler. Stra-

tegi eksternal dapat dilakukan melalui ke-

luarga dan masyarakat. Ketika seluruh 

strategi tersebut dapat dilaksanakan de-

ngan baik, maka karakter anak akan 

menjadi terbentuk dengan kuat.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Kota Batu merupakan salah satu sekolah 

yang berbasis agama Islam yang kental 

dengan nilai-nilai agama dan menekankan 

akhlak atau karakter mulia pada diri siswa-

nya. Beberapa karakter mulia menjadi tar-

get utama dalam membangun budaya se-

kolah di MAN Kota Batu tersebut. Di an-

tara karakter mulia yang dapat dilihat di 

sekolah ini yaitu kedisiplinan.  

Kedisiplinan siswa di MAN Kota 

Batu dapat dilihat dari kedatangannya ke 

sekolah yang tepat waktu, berpakaian se-

suai dengan ketentuan, dan mengikuti ke-

giatan sesuai dengan jadwal yang telah di-

tentukan. Di antara strategi kepala sekolah 

dalam peningkatan budaya disiplin siswa 

di MAN Kota Batu yaitu memberikan te-

ladan kepada siswa agar dapat mencontoh, 

selalu mengingatkan siswa untuk selalu 

mematuhi tata tertib peraturan yang ber-

laku di sekolah, bekerja sama dengan 

guru-guru untuk mengawasi tingkah laku 

siswa, dan memberikan kegiatan tadarus 

Alquran dan salat zuhur berjamaah di se-

kolah kepada siswa (Lutfi, 2020). Kedisi-

plinan merupakan salah satu karakter yang 

sangat penting dalam mewujudkan karak-

ter religius, sebab aturan-aturan keagama-

an harus dilakukan dengan tepat sesuai 

dengan ketentuan yang ada. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

penelitian tentang analisis implementasi 

budaya sekolah dalam membentuk karak-

ter religius peserta didik di MAN Kota 

Batu dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi budaya 

sekolah di MAN Kota Batu dalam pem-

bentukan karakter religius siswa. Di sam-

ping itu, penelitian ini berusaha mengana-

lis berbagai kendala yang dihadapi MAN 

Kota Batu dalam mengimplementasikan 

budaya sekolah tersebut sekaligus mena-

warkan solusi untuk mengatasi kendala 

tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pende-

katan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang memanfaatkan wawancara terbuka 

untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan, dan perilaku indivi-

du atau sekelompok orang (Moleong, 2014, 

p. 5). Metode deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan 

akurat mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu. Metode deskriptif menje-

laskan paparan dalam bentuk paragraf 

tentang rancangan penelitian.  

Penelitian ini dilakukan selama 3 

bulan mulai bulan Agustus hingga Oktober 

2020 bertempat di lingkungan Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Batu Jawa Timur. Sum-

ber data dalam penelitian ini yaitu Plt. Ke-

pala, Waka Kurikulum, guru Akidah- 

Akhlak, guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), dan siswa di 

MAN Kota Batu. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis interaktif model Miles & Huber-

man (1994) yang terdiri atas tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, display data, dan 

penarikan simpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk-Bentuk Budaya Sekolah di MAN 

Kota Batu  

Berdasarkan penelitian yang telah di-

lakukan diperoleh hasil bahwa bentuk- 

bentuk budaya sekolah yang ada di MAN 

Kota Batu yaitu penyambutan siswa, salam 

sapa senyum, mendengarkan bacaan ayat 

suci Alquran, mendengarkan lantunan as-

maul husna, berdoa bersama dan membaca 

Alquran sebelum memulai pelajaran, me-

laksanakan salat duha dan salat zuhur 

berjamaah, melaksanakan salat asar berja-

maah, mendengarkan mars madrasah, me-

makai busana yang santun, salat jumat se-

cara berjamaah, kegiatan keputrian, kegiat-

an literasi, hafalan surat-surat pendek, pe-

ringatan hari besar Islam, Pondok Rama-

dan, dan kegiatan GALAKSI (Gelar Aksi 

dan Kreasi Seni).  

Terdapat tiga kultur atau budaya 

yang dikembangkan di MAN Kota Batu, 

yaitu kultur akademik, kultur sosial bu-

daya, dan kultur demokratis. Kultur aka-

demik dapat dilihat melalui kedisiplinan 

siswa dengan datang ke sekolah tepat 

waktu, memakai atribut/seragam sekolah 

yang sesuai dengan ketentuan, siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan be-

rani memberikan argumentasi ketika pro-

ses diskusi berlangsung. Kultur sosial bu-

daya dapat tercermin melalui adanya 

fasilitas yang dimiliki MAN Kota Batu 

yaitu ruang seni budaya, adanya event 

GALAKSI (Gebyar Aksi dan Kreasi Seni) 

dan berbagai prestasi yang didapatkan da-

lam ranah kebudayaan baik di tingkat pro-

vinsi maupun tingkat nasional. Kultur de-

mokratis dapat dilihat dari adanya kegiat-

an sosialisasi program kerja satu tahun ke 

depan yang dilakukan oleh OSIS (Organi-

sasi Siswa Intra Sekolah) di MAN Kota 

Batu, adanya debat kandidat OSIS, dan 

adanya proses pemungutan suara pada 

saat pemilihan OSIS yang melibatkan se-

mua siswa dengan menggunakan standard 

setara dengan pemilihan umum. 

Penelitian ini memfokuskan pada Im-

plementasi Budaya Sekolah dalam Mem-

bentuk Karakter Religius Siswa di MAN 

Kota Batu, bertujuan untuk mendeskripsi-

kan bentuk-bentuk budaya sekolah yang 

diimplementasikan di MAN Kota Batu, 

mendeskripsikan proses implementasi bu-

daya sekolah dalam membentuk karakter 

religius siswa, dan mendeskripsikan ken-

dala serta solusi dari implementasi budaya 

sekolah dalam membentuk karakter reli-

gius siswa. Sedangkan penelitian terdahulu 

yang senada telah dilakukan oleh Awa-

ludin (2019) yang berjudul “Pembentukan 

Karakter Religius Melalui Kegiatan Men-

toring di SMPIT Robbani Kendal”. Peneli-

tian tersebut bertujuan untuk mendeskrip-

sikan pelaksanaan pembentukan karakter 

religius siswa melalui kegiatan mentoring 

di SMPIT Robbani Kendal yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bah-

wa proses pembentukan karakter religius 

melalui kegiatan mentoring dilaksanakan 

menggunakan metode ceramah, pembiasa-

an positif dan keteladanan, mentor juga 

memberikan nasihat-nasihat dan motivasi 

secara berulang-ulang di setiap kegiatan 

mentoring berlangsung, dengan demikian 

siswa diharapkan dapat terus ingat akan 

nasihat, motivasi, dan teguran yang di-

berikan oleh guru kemudian mengamal-

kannya. Evaluasi kegiatan mentoring di 

SMPIT Robbani Kendal dilakukan oleh 

mentor sendiri melalui penugasan pada 

saat setelah selesai menyampaikan materi 

secara keseluruhan, mentor juga meng-

amati secara langsung sikap siswa apakah 

mengalami perubahan atau tidak setelah 

mengikuti kegiatan mentoring. 
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Pada penelitian ini jika dikaitkan 

dengan penelitian terdahulu memiliki per-

bedaan pada fokus penelitiannya, karena 

penelitian ini merujuk pada pendapat yang 

dikemukakan oleh Daryanto dan Darmi-

yatun (2013, p. 22) yang menegaskan bah-

wa ada tiga kultur budaya yang perlu di-

kembangkan di sekolah, yaitu kultur aka-

demik, kultur sosial budaya, dan kultur 

demokratis. Pendapat ini sesuai dan men-

dukung hasil penelitian yang menunjuk-

kan bahwa terdapat tiga kultur budaya 

sekolah yang dikembangkan di MAN Kota 

Batu, yaitu kultur akademik, kultur sosial 

budaya, dan kultur demokratis. Kultur 

akademik dapat dilihat melalui kedisiplin-

an siswa dengan datang ke sekolah tepat 

waktu, memakai atribut/seragam sekolah 

yang sesuai dengan ketentuan, siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan be-

rani memberikan argumentasi ketika pro-

ses diskusi berlangsung. Kultur sosial bu-

daya dapat tercermin melalui adanya 

fasilitas yang dimiliki MAN Kota Batu 

yaitu ruang seni budaya, adanya event 

GALAKSI (Gebyar Aksi dan Kreasi Seni) 

dan berbagai prestasi yang didapatkan 

dalam ranah kebudayaan baik di tingkat 

provinsi maupun tingkat nasional. Kultur 

demokratis dapat dilihat dari adanya ke-

giatan sosialisasi program kerja satu tahun 

ke depan yang dilakukan oleh OSIS (Or-

ganisasi Siswa Intra Sekolah) di MAN Kota 

Batu, adanya debat kandidat OSIS, dan 

adanya proses pemungutan suara yang 

melibatkan semua siswa MAN Kota Batu 

dengan menggunakan standart setara de-

ngan pemilihan umum. Kultur atau bu-

daya sekolah berperan penting dalam pem-

bentukan karakter siswa. Sudah banyak 

penelitian yang memperkuat dan mem-

buktikan pendapat ini (Nurizka & Rahim, 

2020; Silkyanti, 2019; Suwandayani & 

Isbadrianingtyas, 2017)  

Implementasi Budaya Sekolah dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di 

MAN Kota Batu 

Berdasarkan hasil penelitian dan ana-

lisis data yang telah diuraikan terlihat bah-

wa implementasi budaya sekolah dalam 

membentuk karakter religius siswa di 

MAN Kota Batu dilakukan melalui tiga 

aspek kegiatan, yaitu kegiatan harian, ke-

giatan mingguan, dan kegiatan tahunan, 

dengan tetap berpedoman pada visi dan 

misi yang ingin dicapai. Budaya sekolah 

yang sifatnya harian yaitu: (1) penyambut-

an siswa yang di dalamnya mengandung 

nilai karakter religius, yaitu santun, disi-

plin, dan berbakti kepada orang tua; (2) 

salam, sapa, senyum yang mengandung 

nilai karakter religius, yaitu berbakti ke-

pada orang tua; (3) mendengarkan bacaan 

ayat suci Alquran yang mengandung nilai 

karakter religius, yaitu taat kepada Allah, 

bertanggung jawab, dan dapat dipercaya; 

(4) mendengarkan bacaan Asmaul Husna 

yang mengandung nilai karakter religius, 

yaitu taat kepada Allah; (5) berdoa ber-

sama dan membaca Alquran sebelum me-

mulai pelajaran yang mengandung nilai 

karakter religius, yaitu taat kepada Allah; 

(6) melaksanakan salat duha yang mengan-

dung nilai karakter religius, yaitu taat 

kepada Allah; (7) melaksanakan salat zu-

hur dan asar secara berjamaah yang me-

ngandung nilai karakter religius, yaitu di-

siplin, bertanggung jawab, dapat dipercaya, 

dan taat kepada Allah; (8) mendengarkan 

mars madrasah yang mengandung nilai 

karakter religius, yaitu tekun, ulet, dan 

cinta ilmu; dan (9) memakai busana santun 

yang mengandung nilai karakter religius, 

yaitu disiplin dan taat kepada Allah. 

Budaya sekolah yang sifatnya harian yaitu: 

(1) salat jumat berjamaah yang mengan-

dung nilai karakter religius, yaitu taat 

kepada Allah dan dapat dipercaya; (2) 
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kegiatan keputrian yang mengandung nilai 

karakter religius, yaitu cinta ilmu; (3) ke-

giatan literasi yang mengandung nilai ka-

rakter religius, yaitu cinta ilmu, tekun, dan 

ulet; dan (4) hafalan surat-surat pendek 

yang mengandung nilai karakter religius, 

yaitu taat kepada Allah, bertanggung ja-

wab, dan dapat dipercaya. Kegiatan tahun-

an terdiri atas (1) peringatan hari besar Is-

lam yang mengandung nilai karakter reli-

gius, yaitu taat kepada Allah dan cinta 

ilmu; (2) Pondok Ramadan yang mengan-

dung nilai karakter religius, yaitu taat 

kepada Allah dan cinta ilmu; dan (3) Event 

GALAKSI (Gebyar Aksi dan Kreasi Seni) 

yang mengandung nilai karakter religius, 

yaitu ulet dan bertanggung jawab.  

Nasirudin (2010, p. 36) menyatakan 

bahwa proses pembentukan karakter reli-

gius dilakukan melalui beberapa cara, ya-

itu menggunakan pemahaman, mengguna-

kan pembiasaan, dan menggunakan ketela-

danan. Adapun proses pembentukan ka-

rakter religius siswa di MAN Kota Batu 

dilakukan dengan pemahaman, pembiasa-

an, dan keteladanan. Pemahaman diberi-

kan oleh guru-guru pada saat proses pem-

belajaran berlangsung pada masing-masing 

tingkat baik kelas X, kelas XI, maupun 

kelas XII. Pemahaman karakter religius da-

pat diberikan oleh guru mata pelajaran 

Fikih dan guru mata pelajaran Akidah- 

Akhlak, pemahaman karakter nasionalis 

dapat diberikan oleh guru mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegara-

an. Tahap pembiasaan, yang didasarkan 

pada pemahaman siswa yang didapatkan 

pada saat proses pembelajaran kemudian 

dilaksanakan secara terus menerus dan 

didukung oleh adanya budaya sehingga 

akan menjadi sebuah kebiasaan bagi siswa. 

Jika siswa menjalankan sesuatu yang dia 

dapat dari proses pemahaman yang diberi-

kan oleh guru selama proses pembelajaran 

itu artinya siswa benar-benar paham. Ke-

teladanan, yakni keteladanan yang di-

dapatkan siswa dari tindakan, perilaku 

guru, dan seluruh jajaran pengurus yang 

ada di sekolah. Di era milenial yang di-

tandai dengan kemajuan teknologi seka-

rang ini keteladan menjadi sangat penting 

dalam pembentukan karakter, bahkan di-

jadikan sebagai salah satu metode yang 

efektif dalam pembentukan karakter, ter-

utama bagi siswa (Munawwaroh, 2019; 

Nonci, 2019).  

 

Kendala dan Solusi Implementasi Budaya 

Sekolah dalam Membentuk Karater Re-

ligius Siswa di MAN Kota Batu 

Kendala dalam implementasi budaya 

sekolah dalam pembentukan karakter re-

ligius siswa di MAN Kota Batu dapat ber-

asal dari beberapa pihak, di antaranya: (1) 

kendala yang berasal dari siswa, yaitu ka-

rakteristik siswa yang berbeda-beda, se-

perti masih ada beberapa siswa yang ter-

lambat masuk sekolah dengan berbagai 

alasan dan adanya siswa yang izin ke ka-

mar mandi tetapi nyatanya siswa tersebut 

pergi ke kantin; (2) kendala yang berasal 

dari lingkungan yang kurang mendukung, 

seperti tingkat pemahaman pendidikan 

masing-masing keluarga yang berbeda, ter-

dapat siswa yang berasal dari keluarga 

dengan tingkat pemahaman mengenai pen-

didikan yang baik namun ada pula siswa 

yang berasal dari keluarga dengan tingkat 

pemahaman mengenai pendidikan yang 

kurang baik; dan (3) kendala yang berasal 

dari guru, seperti masih ada guru yang 

belum menjalankan perannya sebagai pem-

beri teladan secara maksimal. 

Adanya kendala-kendala di atas per-

lu diberikan solusi sebagai salah satu upa-

ya agar kendala-kendala tersebut tidak 

muncul Kembali. Solusi untuk mengatasi 

kendala-kendala di atas sebagai berikut.  
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Pertama, untuk mengatasi kendala 

yang berasal dari siswa dibutuhkan pen-

dekatan-pendekatan khusus kepada siswa, 

karena karakter siswa yang beraneka ra-

gam, sehingga pendekatan antara satu 

siswa dan siswa yang lainnya memiliki 

perbedaan. 

Kedua, untuk mengatasi kendala yang 

berasal dari lingkungan tempat tinggal sis-

wa atau keluarga yaitu dengan cara mem-

bangun komunikasi dengan orang tua serta 

memberikan pemahaman pada orang tua 

bahwa hal-hal yang dilakukan orang tua 

saat berada di rumah membawa pengaruh 

pada siswa. Selain itu, keteladanan tidak 

hanya diberikan oleh guru saja, akan tetapi 

orang tua sebagai pendamping siswa saat 

berada di rumah. Keteladanan orang tua 

juga berperan dalam pembentukan karak-

ter siswa terlebih keluarga merupakan 

sumber pendidikan pertama bagi anak. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Karman 

(Zubaedi, 2009, p. 71) bahwa salah satu 

lingkungan yang dapat membentuk karak-

ter seorang anak yaitu lingkungan keluar-

ga, karena pendidikan dalam keluarga sa-

ngat berperan dalam pembentukan watak, 

kepribadian seorang anak, dan pendidikan 

yang didapatkan dalam keluarga merupa-

kan sumber pendidikan moral pertama 

bagi anak. 

Ketiga, untuk mengatasi kendala yang 

berasal dari guru solusinya yaitu dengan 

memberikan refleksi dan saling mengingat-

kan mengenai peran guru di sekolah, yakni 

bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai 

pemberi materi pelajaran tetapi guru me-

rupakan teladan bagi siswa. Selain itu, per-

lu adanya persamaan persepsi, kepedulian 

yang sama, dan komitmen yang kuat un-

tuk mewujudkan keberhasilan pengimple-

mentasian budaya sekolah yang hasilnya 

akan dapat membentuk karakter religius 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan pen-

dapat Nasirudin (2010, p. 36) bahwa proses 

pembentukan karakter salah satunya di-

lakukan melalui keteladanan sebagai pen-

dukung terbentuknya karakter. Keteladan-

an akan mudah diterima jika dipraktikkan 

oleh orang-orang terdekat, seperti guru 

atau orang-orang yang berada di lingkung-

an sekolah (Munawwaroh, 2019; Nonci, 

2019). Mereka harus memberikan contoh 

yang baik kepada siswa karena sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang me-

nanamkan karakter kepada siswa melalui 

misi yang ingin dicapai. 

 

SIMPULAN 

Cukup banyak bentuk budaya se-

kolah yang terus dipertahankan di MAN 

Kota Batu Jawa Timur hingga sekarang. Se-

mua bentuk budaya sekolah ini menjadi 

factor-faktor penting dalam mendukung 

pembentukan karakter religius siswa. Jika 

dikaji secara spesifik bentuk-bentuk bu-

daya sekolah ini tidak secara langsung di-

kategorikan sebagai karakter religius. Na-

mun, karena makna religius yang dimak-

sud di sini adalah karakter religius yang 

luas yang meliputi semua amal perbuatan 

yang ma’ruf (baik), maka semua bentuk 

budaya sekolah yang ada di MAN Kota 

Batu tersebut dapat dikategorikan sebagai 

karakter religius. 

Implementasi budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter religius siswa di 

MAN Kota Batu dilakukan secara kompre-

hensif meliputi kegiatan harian, kegiatan 

mingguan, dan kegiatan tahunan. Proses 

pembentukan karakter religius siswa di-

lakukan dengan memberikan pemahaman, 

pembiasaan, dan keteladanan. Implemen-

tasi budaya sekolah dalam membentuk 

karakter religius siswa di MAN Kota Batu 

tidak lepas dari kendala yang jika tidak se-

gera ditangani akan mengganggu keberha-

silan pembentukan karakter siswa. Dengan 
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berbagai solusi yang diterapkan MAN Kota 

Batu mampu mengatasi setiap kendala 

yang ada, baik kendala dari siswa, kendala 

dari lingkungan yang kurang mendukung, 

maupun kendala dari guru.  
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